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Abstrak

Sulawesi Tengah merupakan salah satu daerah endemis malaria di Indonesia. Beberapa spesies nyamuk yang 

telah diketahui sebagai vektor malaria di Sulawesi adalah Anopheles barbirostris, Anopheles vagus, Anopheles 

ludlowae, Anopheles flavirostris, Anopheles subpictus dan Anopheles maculatus. Anopheles ludlowae 
merupakan vektor malaria yang spesifik ditemukan di Sulawesi. Tujuan penelitian mengetahui populasi dan 
habitat  An. ludlowae di berbagai ekosistem di Sulawesi Tengah. Penelitian dilakukan di desa Malino, Tanah 

Mpulu dan Lalombi, Kecamatan Banawa Selatan, Kabupaten Donggala, Provinsi Sulawesi Tengah. Terdapat 
enam ekosistem yaitu hutan dekat pemukiman, hutan jauh pemukiman, non hutan dekat pemukiman, non hutan 

jauh pemukiman, pantai dekat pemukiman dan pantai jauh pemukiman. Penangkapan nyamuk menggunakan 

metode umpan badan, umpan ternak, menggunakan sweepnet dan light trap. Penangkapan dilakukan dari 

pukul 18.00 sampai 06.00. Nyamuk tertangkap diidentifikasi dengan menggunakan kunci identifikasi nyamuk. 
Survei jentik dilakukan ditempat yang berpotensi sebagai tempat perkembangbiakan nyamuk. Tempat 

perkembangiakan Anopheles ludlowae yang disurvei antara lain kobakan di sekitar sungai, sawah lagoon dan 

lainnnya. Anopheles ludlowae cenderung menghisap darah ternak dan sebagian menghisap darah manusia. 
Populasi tertinggi ditemukan ekosistem non hutan jauh pemukiman dengan MHD 4,42 ekor/orang/jam.Tempat 

perkembangbiakan Anopheles ludlowae banyak ditemukan di kobakan-kobakan sepanjang sungai.

Kata kunci: malaria,  ekosistem dan vektor

Abstract

Anopheles ludlowae is specifically known as malaria vector found in Sulawesi. The aim of study was to 
investigate population and breeding place of An. ludlowae in several ecosystems of Central Sulawesi. The study 
was conducted in Malino, Tanah Mpulu, and Lalombi villages, South Banawa sub district, Donggala district, 
Central Sulawesi province. There were six observed ecosystems i.e. settlements where were close and distant 
from a jungle area, settlements where were close and distant from non-jungle area, and settlements where 

were close and distant from a coastal area. Mosquitoes were caught using a man landing, animal bite trap, 
sweep net and light trap methods. All traps were set up at 6 p.m. and collected at 6 a.m. Trapped mosquitoes 
were identified based on key of morphological characteristic identification. Surveillance of mosquitoes larvae 

was carried out at some potential places of breeding sites i.e. holes around a river, wetland lagoon and other 
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sites. The result demonstrated that An. ludlowae tended to suck blood of livestock and human. The highest 
population was MHD 4.42 head/person/hour found at settlements where were far from non-jungles. The holes 

around a river were the breeding place preference of An. ludlowae.

Keywords: malaria, ecosystems and vector

PENDAHULUAN

Malaria masih menjadi masalah kesehatan di Sula-

wesi Tengah. Berdasarkan laporan dari Dinas Kesehatan 

pada tahun 2008-2010 masih menjadi daerah endemis 

dengan data Annual Malaria Insidence (AMI) masing-

masing adalah 30,19‰, 30,91‰, dan 36,15‰ (Dinas 

Kesehatan Sulawesi Tengah, 2010). Kecamatan Banawa 

Selatan Kabupaten Donggala merupakan dae rah endemis 

malaria. Upaya pengendalian malaria telah dilakukan 

dengan pengobatan penderita dan pengendalian vektor. 

Pengendalian vektor dapat dilakukan secara fisik, 

biologi, kimiawi maupun genetik  (Kaiser, 2010).

Anopheles ludlowae merupakan salah satu vek-

tor malaria di Sulawesi Tengah (B2P2VRP, 2014). 

Pengetahuan tentang bionomik An. ludlowae belum ba-

nyak diketahui. Dalam pengendalian vektor pengetahuan 

tentang bionomik vektor sangat diperlukan agar pe-

ngen dalian vektor tepat sasaran. Salah satu faktor yang 

berperan dalam dalam bionomik adalah kepadatan dan 

tempat perkembangiakan vektor. Kepadatan vektor  

di suatu daerah dipengaruhi oleh keberadaan tem pat 

perkembangbiakan nyamuk. Faktor-faktor yang mem-

pengaruhi potensi nyamuk sebagai vektor antara lain 

berumur panjang, populasi tinggi, mempunyai ketahanan 

terhadap parasit, kesukaan mengisap darah (Reid, 1968; 

Darmawan, 1993; Ceccato et al., 2012; Gunasekaran et 

al., 2014). Kepadatan vektor dipengaruhi oleh beberapa 

faktor lingkungan antara lain suhu, kelembaban dan 

curah hujan (Suwito, Hadi, Sigit 2010). Faktor lain 

yang  berpengaruh terhadap peningkatan kasus malaria 

di suatu daerah adalah mobilitas penduduk baik antar 

daerah maupun antar provinsi (Andriyani P et al., 2013; 

Basuki Notobroto & Choirul Hidajah, 2009)

Pengendalian vektor pada suatu daerah sebaiknya 

dengan cara lokal spesifik, disebabkan oleh setiap daerah 

memiliki lingkungan  yang khas dengan bioekologi, ke-

ada an lingkungan yang spesifik serta ciri sosio anthro-

pologi budaya yang berbeda akan berpengaruh pada 

strategi penanggulangan vektor. Setiap daerah memiliki 

spesifikasi vektor yang berbeda, terbukti bahwa spesies 

nyamuk di suatu daerah dapat berperan menjadi vektor 

tetapi di daerah lain tidak menjadi vektor (Barodji, 

Damar T.B, Hasan Boesri, Sudini, 2003; Damar Tri 

Boewono, Umi Widyastuti, Bambang Heryanto, 2012; 

Boewono, 2005)

Pada ekosistem yang berbeda terdapat kemungkinan 

perbedaan kepadatan, jenis tempat perkembangbiakan 

dan perilaku vektor. Berdasarkan latar belakang tersebut 

penelitia bertujuan untuk mengetahui populasi, tempat 

perkembangbiakan dan perilaku An. ludlowae pada 

berbagai ekosistem di Sulawesi Tengah.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu penelitian 

Penelitian dilakukan di desa Malino, Tanah Mpulu dan 

Lalombi, Kecamatan Banawa Selatan, Kabupa ten Donggala, 

Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2014. Penangkapan nyamuk 

dilakukan pada bulan 29 Septem ber sampai 31 Oktober 

2014 di ekosistem hutan, non hutan dan pantai. 

Cara Kerja

Penangkapan nyamuk dilakukan di enam ekosistem 

yaitu ekosistem pantai jauh pemukiman, pantai dekat 

pemukiman, hutan jauh pemukiman, hutan dekat pemu-

kiman, non hutan jauh pemukiman, non hutan dekat 

pemukiman. Metode penangkapan yang digunakan 

ada lah umpan badan (man landing), animal bited trap, 

sweep net dan light trap. 

1. Penangkapan nyamuk dengan umpan badan (Man 

landing) (WHO, 1975; Dykstra, 2008; Anonim, 2009)

Pada ekosistem Hutan Jauh Pemukiman (HJP), 

Non Hutan Jauh Pemukiman (NHJP) dan Pantai 

Jauh Pemukiman (PJP) penangkapan dengan umpan 

orang dilakukan hanya diluar rumah. Sedangkan 

pada ekosistem lain dilakukan penangkapan dengan 

umpan orang di dalam dan luar rumah. Penangkapan 

dilakukan dari pukul 18.00 sampai 06.00 dengan 

menggunakan aspirator. Lama penangkapan tiap 

jamnya adalah 50 menit.

Nyamuk hasil penangkapan kemudian diidenti-

fikasi di bawah mikroskop dengan menggunakan 
kunci identifikasi (Peyton and Scanlon, 1966; 
Rampa Rattanarithikul, Ralph E Harbach, Bruce 

A Harrison, Prachong Panthusiri, 2005; Panthusiri, 

1994; Oconnor, 1999; Rampa Rattanarithikul, 

Ralph E Harbach, Bruce A Harrison, Prachong 

Panthusari, Russel E Coleman, 2010; Reid, 1968) 

(Damar Tri Boewono, Umi Widyastuti, Bambang 

Heryanto, 2012)
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2. Animal Bited Trap (ABT) atau umpan binatang 

Penangkapan nyamuk dengan menggunakan 

perangkap umpan binatang (animal bited trap) di 

lakukan di ekosistem yang memungkinkan meng-

gunakan ternak sebagai umpan. Perangkap berupa 

umpan binatang dipasang dengan mengikatkan tali 

yang terdapat pada ujung trap pada tiang. Jarak an-

tara tanah dengan ABT kurang lebih 20 cm. Dipasang 

tonggak di bagian dalam ABT untuk mengikat ternak. 

Ternak dimasukkan di dalam ABT dengan cara 

mengikatnya pada tonggak yang telah disediakan. 

Penangkapan nyamuk dilakukan dengan menggu-

na kan aspirator pada pukul 18.00 sampai 06.00. 

Penangkapan nyamuk dilakukan setiap jam, sela-

ma 15 menit sekali pengambilan. Nyamuk hasil pe-

nangkapan kemudian diidentifikasi. (Oconnor, 1999; 
Panthusiri, 1994; Peyton and Scanlon, 1966; Rampa 

Rattanarithikul, Ralph E Harbach, Bruce A Harrison, 

Prachong Panthusari, Russel E Coleman, 2010; 

Rampa Rattanarithikul, Ralph E Harbach, Bruce A 

Harrison, Prachong Panthusiri, 2005; Reid, 1968)

3. Penangkapan nyamuk dengan menggunakan 

perangkap lampu (light trap) 

Light trap  di pasang di tiang atau digantungkan 

di dahan pohon pada pukul 18.00 sampai 06.00. 

Nya muk yang terperangkap kemudian diambil 

dengan aspirator dan diidentifikasi 
4. Penangkapan nyamuk dengan menggunakan sweep 

net

Penangkapan nyamuk dengan sweep net dila-

ku kan dengan  cara menggerakkan tanaman yang 

di  duga sebagai tempat istirahat nyamuk. Nyamuk 

yang terbang kemudian di tangkap dengan meng-

gunakan sweep net dengan cara mengarahkan mu lut 

sweep net ke arah nyamuk. Nyamuk yang ter tangkap 

kemudian diambil dengan menggunakan aspirator 

dan dimasukkan di dalam paper cup. Nya muk 

Anopheles yang tertangkap kemudian diidentifikasi 
5. Survei jentik

Penangkapan jentik Anopheles sp dilakukan 

di tempat perkembangbiakan nyamuk Anophels sp 

dengan mengunakan deeper. Beberapa tipe tem pat 

perkembangbiakan yang disurvei antara lain kolam, 

lagoon, sawah, saluran irigasi, kobakan air dan genangan 

air. Jentik yang tertangkap kemu dian dimasukkan 

di dalam botol kemudian dipe li hara sampai menjadi 

nyamuk. Selama proses peme liharaan jentik menjadi 

nyamuk diberikan makanan berupa tetrabit. Tetrabit 

adalah makanan  ikan yang dapat digunakan sebagai 

sumber makan an untuk jentik nyamuk. Banyaknya 

tetrabit yang diberikan disesuaikan dengan kepadatan 

dan besar nya instar jentik Anophels sp yang dipelihara. 

Jen tik Anopheles sp yang telah menjadi nyamuk 

kemudian identifikasi di bawah mikroskop dengan 
menggunakan kunci identifikasi. 

HASIL 

1. Hasil penangkapan An. ludlowae di berbagai ekosistem

a. Penangkapan nyamuk di ekosistem pantai

Berdasarkan hasil survei penangkapan 

nyamuk di ekosistem pantai jauh pemukiman 

tidak ditemukan An. ludlowae. Penangkapan di 

ekosistem pantai dekat pemukiman ditemukan 

An. ludlowae pada penangkapan dengan um-

pan ternak sedangkan pada penangkapan 

dengan umpan orang di dalam dan luar rumah 

serta dengan menggunakan light trap dan 

sweep net tidak ditemukan. Puncak kepadatan 

An. ludlowae terjadi pada pukul 01.00 sampai 

04.00. Sedangkan kemunculan An. ludloawae 

mulai ditemukan pada jam 21.00 (Gambar 1).

Gambar 1. Fluktuasi kepadatan An. ludlowae pada ekosistem pantai dekat pemukiman dengan berbagai metode penangkapan 

di Sulawesi Tengah tahun 2014. UOD (Umpan Orang Dalam), UOL ( Umpan Orang Luar), ABT (Animal Bited 

Trap), Sweep net (jaring untuk penangkap nyamuk), light trap ( perangkap nyamuk dengan lampu).
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b. Penangkapan nyamuk di ekosistem non hutan

Pada ekosistem non hutan dekat pemu-

kiman Anopheles ludlowae ditemukan dalam 

penangkapan dengan umpan ternak. Sedangan 

pada penangkapan dengan metode umpan 

orang, light trap dan sweep net tidak ditemukan 

An. ludlowae. An. ludlowae mulai ditemukan 

pada pukul 22.00. Puncak kepadatan An. ludlo-

wae  terjadi pada pukul 01.00 (Gambar 2).

Pada ekosistem non hutan jauh pemukiman 

di temukan An. ludlowae pada penangkapan 

de ngan umpan orang di luar rumah dan 

penang kapan dengan umpan ternak. An. 

ludlowae mulai ditemukan pada pukul 18.00 

sampai pukul 06.00 dengan kepadatan yang 

berfluktuasi. Puncak kepadatan nyamuk terjadi 
antara pukul 20.00 sampai 04.00 (Gambar 3). 

Berdasarkan kepadatan nyamuk yang diperoleh 

pada penangkapan di luar rumah diperoleh 

nilai man hour density (MHD) adalah 4,42 

ekor/ orang / jam. 

Gambar 3. Fluktuasi kepadatan An. ludlowae pada ekosistem non hutan jauh pemukiman dengan berbagai metode 

penangkapan di Sulawesi Tengah tahun 2014. UOD (Umpan Orang Dalam), UOL (Umpan Orang Luar), 

ABT (Animal Bited Trap), Sweep net (jaring untuk penangkap nyamuk), light trap (perangkap nyamuk 

dengan lampu). 

Gambar 2. Fluktuasi kepadatan An. ludlowae pada ekosistem non hutan dekat pemukiman dengan berbagai metode 

penangkapan di Sulawesi Tengah tahun 2014. UOD (Umpan Orang Dalam), UOL (Umpan Orang Luar), 

ABT (Animal Bited Trap), Sweep net (jaring untuk penangkap nyamuk), light trap (perangkap nyamuk 

dengan lampu).
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c. Penangkapan nyamuk di ekosistem hutan

Berdasarkan hasil penangkapan nyamuk di 

ekosistem hutan dekat pemukiman di peroleh 

An. ludlowae pada penangkapan dengan um-

pan orang baik  di dalam dan luar rumah ser-

ta penangkapan dengan umpan ternak. Secara 

umum An. ludlowae mulai muncul pada pukul 

18.00 sampai pukul 03.00. Pada metode pe nang-

kapan dengan umpan di luar rumah ditemukan 

pada pukul 18.00 sampai 21.00. Pada metode 

umpan orang di dalam rumah ditemukan pada 

pukul 20.00, 22.00  dan 03.00. Sedangkan pada 

umpan ternak ditemukan pada pukul 24.00 dan 

01.00 (Gambar 4). Tidak ditemukan nyamuk 

Gambar 4. Fluktuasi kepadatan An. ludlowae pada ekosistem hutan dekat pemukiman dengan berbagai metode 

penangkapan di Sulawesi Tengah tahun 2014. UOD (Umpan Orang Dalam), UOL ( Umpan Orang 

Luar), ABT (Animal Bited Trap), Sweep net (jaring untuk penangkap nyamuk), light trap (perangkap 

nyamuk dengan lampu).

Pada penangkapn di ekosistem hutan jauh 

pemukiman An.ludlowae ditemukan pa da pe-

nangkapan umpan orang di luar rumah. Pun cak 

kepadatan yang menggigit di luar rumah dan 

ternak terjadi pada pukul 18.00. Ber dasarkan 

populasi nyamuk yang tertangkap diperoleh 

nilai MHD yang meng hisap darah orang di luar 

rumah ada lah 0,04 ekor/orang/jam.

dengan metode penangkapan dengan light trap 

dan sweep net. Berdasarkan fluktuasi jumlah 
nyamuk yang tertangkap diperoleh nilai MHD 

pada umpan orang di dalam rumah adalah 0,06 

ekor/orang/jam dan diluar rumah 0,06 ekor/

orang/jam.

Gambar 5. Fluktuasi kepadatan An. ludlowae pada ekosistem hutan jauh pemukiman dengan berbagai metode 

penangkapan di Sulawesi Tengah tahun 2014. UOD (Umpan Orang Dalam), UOL (Umpan Orang 

Luar), ABT (Animal Bited Trap), Sweep net (jaring untuk penangkap nyamuk), light trap (perangkap 

nyamuk dengan lampu).
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2. Hasil survei jentik An. ludlowae di berbagai eko-

sistem

Berdasarkan hasil survei jentik An. ludlowae 

di berbagai ekosistem tempat perkembangbiakan 

cenderung ditemukan di kobakan di sekitar sungai. 

Dasar kobakan yang menjadi tempat perkem-

bang biakan An ludlowae adalah berpasir atau ter-

dapat serasah. Jentik An. ludlowae ditemukan di 

ekosistem hutan dekat pemukiman, hutan jauh 

pemukiman, non hutan jauh pemukiman dan pantai 

dekat pemukiman.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil survei secara umum menunjukkan 

An. ludlowae ditemukan baik di ekosistem pantai, non 

hutan maupun hutan. Keberadaan penyebaran spesies 

ini dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adanya 

tempat perkembangbiakan An. ludlowae. Semakin 

banyak ditemukan tempat perkembangbiakan nyamuk 

memperbesar peluang terjadinya peningkatan populasi 

nyamuk di suatu daerah. Populasi nyamuk yang tinggi  

memperbesar peluang perannya nyamuk sebagai vektor  

(Hasyimi et.al., 2008). Ditemukannya An. ludlowae di 

berbagai ekosistem menunjukkan bahwa  penyebarannya 

yang luas dan memungkinkan pada ketiga ekosistem ini 

terjadi peningkatan kasus malaria. Hal ini disebabkan 

karena berdasarkan penelitian An. ludlowae telah 

terbukti sebagai vektor malaria di Sulawesi (B2P2VRP, 

2014). Peningkatan kasus malaria juga dipengaruhi oleh 

mobilitas penduduk. Mobilitas penduduk yang tinggi 

akan memperbesar peluang proses terjadinya penularan 

malaria (Tavsanoglu, 2008; Andriyani P et al., 2013). 

Anopheles ludlowae pada dasarnya cenderung bersifat 

zoofilik, hal ini dapat dilihat dari hasil penangkapan 

pada semua ekosistem dengan metode umpan ternak 

spesies ini selalu ditemukan.  Sifat zoofilik dapat berubah 

menjadi antropozoofilik dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan dimana nyamuk ditemukan. Perubahan sifat 

ini dapat dilihat dari ditemukannya An. ludlowae pada 

suatu ekosistem ditemukan menggigit manusia dengan 

umpan badan dan menggigit hewan dengan umpan 

ternak.  Perubahan sifat dari zoofilik menjadi antropofilik 

memperbesar peluang An. ludlowae berperan sebagai 

vektor karena frekuensi kontak dengan manusia 

meningkat (Takken et.al., 2013;Busula et al., 2015). 

Setiap spesies memiliki kecenderungan kesukaan darah 

yang beda. Berdasarkan studi di Taiwan  An. ludlowae 

ditemukan menghisap darah sapi dan kuda. Anopheles 

minimus ditemukan menghisap darah babi, anjing dan 

sapi, Anopheles sinensis menghisap darah babi, sapi dan 

kuda. Anopheles maculatus menghisap darah anjing dan 

sapi. An. ludlowae ditemukan menghisap darah sapi dan 

kuda. Anopheles tesselatus hanya ditemukan menghisap 

darah sapi (Chang et al., 2008).

Berdasarkan tingkatan potensi terjadinya resiko 

penularan malaria pada ekosistem hutan dekat 

pemukiman memiliki potensi yang lebih besar jika 

dibandingkan dengan ekosistem yang lain.  Hal ini 

disebabkan  pada ekosistem hutan dekat pemukiman An. 

ludlowae ditemukan pada  penangkapan nyamuk dengan 

umpan orang di dalam dan luar  rumah. Ini menunjukkan 

bahwa pada ekosistem ini An. ludlowae memiliki perilaku 

menghisap darah manusia di luar dan di dalam rumah. 

Perilaku menghisap darah ini memperbesar peluang An. 

ludlowae berperan sebagai vektor malaria. An. ludlowae 

memiliki perilaku yang berbeda pada perbedaan lokasi. 

Pada proses penangkapan nyamuk di Taiwan An. 

ludlowae tidak ditemukan dengan umpan orang baik di 

dalam dan luar rumah (Chang et al., 2008).

Pada ekosistem non hutan jauh pemukiman dan  

hutan jauh pemukiman juga mempunyai resiko terjadinya 

penularan malaria. Resiko terjadinya penularan malaria 

dapat terjadi pada populasi vektor yang tinggi maupun 

rendah. Populasi yang tinggi memperbesar peluang 

terjadnya penularan malaria, akan tetapi pada populasi 

yang rendah juga memungkinkan terjadinnya penularan 

apabila terdapat penderita vektornya. Berdasarkan 

pene litian di Srumbung Jawa Tengah, Anopheles 

bala  bacensis merupakan vektor malaria walaupun 

populasinya rendah (Bambang Yunianto, Bina Ikawati, 

2005). Pada ekosistem pantai dekat pemukiman dan 

non hutan dekat pemukiman walaupun ditemukan An. 

ludlowae, akan tetapi resiko terjadi penularan malaria 

kecil karena An. ludlowae hanya ditemukan menghisap 

darah pada umpan ternak. 

Pada ekosistem pantai jauh pemukiman tidak 

ditemukan An. ludlowae baik pada umpan ternak 

maupun umpan manusia di dalam dan luar rumah. 

Tidak ditemukannya An. ludlowae dapat disebabkan 

karena beberapa faktor lingkungan. Faktor lingkungan 

yang berpengaruh terhadap populasi nyamuk antara lain 

adalah tersediannya tempat perkembangbiakan nyamuk. 

Faktor lingkungan tempat perkembangbiakan nyamuk 

seperti ada tidaknya vegetasi dan kualitas air berpengaruh 

terhadap jenis spesies nyamuk yang dapat hidup di 

dalamnya (Ndoen, 2010). Berdasarkan survei jentik  An. 

ludlowae cenderung ditemukan di kobakan di sekitar 

sungai. Kondisi kobakan tempat perkembangbiakan 

An. ludlowae cenderung berpasir dan berseresah. 

An.ludlowae biasa ditemukan diperairan perairan yang 

mengalir pelan atau menggenang (Theobald, 1903). 

Potensi nyamuk sebagai vektor berbeda-beda di 

setiap daerah. Ada spesies nyamuk di suatu daerah 

berperan sebagai vektor akan tetapi di daerah lain tidak 
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sebagai vektor. Tetapi ada juga di beberapa daerah yang 

berbeda memiliki spesies vektor yang sama. Hal ini dapat 

dilihat An. maculatus dan An. aconitus diketahui juga 

sebagai vektor malaria di Jawa (Kirnowardoyo, 1991; 

Enny Wahyu Lestari; Supratman Sukowati; Soekidjo, 

2007; Barodji, Damar T.B, Hasan Boesri, Sudini, 

2003) Berdasarkan penelitian Marwoto et al (1992) An. 

maculatus merupakan tersangka vektor di daerah Flores 

(Harijiani A Marwoto, Soeroto Atmosoedjono, 1992). 

Berdasarkan hasil penelitian Anopheles balabacensis 

diketahui sebagai vektor malaria sejak tahun 1975 

di Balikpapan (Kirnowardoyo, 1991). Di Purworejo 

spesies ini juga diketahui sebagai vektor malaria yang 

biasa ditemukan di dalam dan di luar rumah (Enny 

Wahyu Lestari; Supratman Sukowati; Soekidjo, 

2007). An. balabacensis juga diketahui sebagai vektor  

malaria  di Aceh, Jambi, Sumatera Selatan, Jawa Barat, 

Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan 

Selatan, dan Kalimantan Timur. Anopheles flavirostris 

dibeberapa daerah diketahui sebagai vektor malaria 

diantaranya NTB, NTT, Sumatra Utara dan Sulawesi 

Selatan (Singgih Harsoyo Sigit, 2006).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Anopheles ludlowae di Sulawesi Tengah cenderung 

menghisap darah ternak dan sebagian menghisap darah 

manusia. Populasi tertinggi ditemukan ekosistem 

non hutan jauh pemukiman dengan MHD 4,42 ekor/

orang/jam. Tempat perkembangbiakan An. ludlowae  

ditemukan di kobakan sekitar sungai yang berpasir dan 

berseresah  

Saran

Perlu dilakukan studi longitudinal untuk melihat 

pola perilaku, tempat perkembangbiakan dan populasi 

An. ludlowae
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